BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian terhadap perkembangan patung
batu marmer di Tulungagung yang menyangkut perkembangan ragam bentuk, teknik
pengerjaan/peralatan dan bahan patung batu marmer dari tahun 1980 sampai tahun

1998, khususnya di desa Gamping diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan ragam bentuk patung batu marmer di Tulungagung banyak
dipengaruhi oleh pesanan-pesanan. Dari pesanan tersebut tercipta bentuk-bentuk
patung baru yang selanjutnya dikembangkan dan diproduksi ulang oleh pematung
sendiri sehingga pada kurun waktu tahun 1980 sampai tahun 1998 terdapat
perkembangan yang khas, yang mengarah pada unsur kebudayaan Cina dengan
terdapatnya ciri-ciri patung Dewi Kwan Im, Dewa Kwan Kong, Budha “Jo Lei
Hut”, Sun Goh Kong, Naga (Liong) dan Burung (Hong).

2. Perkembangan teknik dan peralatan kerja patung batu marmer dari tahun 1980
sampai tahun 1998 cenderung tetap/tidak berubah hanya terdapat penambahan
alat, sesuai dengan jumlah pemakai peralatan tersebut. Pada teknik dan peralatan
patung batu marmer yang digunakan pematung di dalam berkarya, merupakan

gabungan antar teknik, peralatan manual dan mekanik, keduanya digunakan saling

melengkapi.
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3. Perkembangan bahan yang digunakan dari tahun 1980 sampai dengan tahun 1998,
ada dua jenis yaitu batu marmer dan batu marmer dnyx. Selain menggunakan
bahan dari lokal juga menggunakan bahan batu marmer maupun marmer Onyx
yang didatangkan dari daerah Blitar, Ponorogo, Pacitan, Tasikmalaya,
Bojonegoro, Nganjuk, Bawean, Irian Jaya, Kalimantan, dan Timor-Timur.

4. Adanya kesamaan tema maupun jenis-jenis patung antara pematung satu dengan
pematung lainnya disebabkan faktor peniruan, kemudian berlanjut pada faktor
pengulangan. Pada faktor pengulangan, bentuk-bentuk patung yang pernah dibuat
oleh pematung diulang berdasarkan atas permintaan pasar. Oleh karena itu, dalam
memproduksi patung fungsi utamanya bukan untuk kesenangan atau untuk
menuangkan unsur ekspresi pribadi melainkan untuk pemenuhan kebutuhan
ekonomi.

5. Penerapan gaya/corak patung batu marmer mengacu pada bentuk realistik dengan
garis tampak tegas dengan tesktur halus dan mengkilap untuk menampilkan

keindahan warna dan karakter batu.

B. Saran-saran

Perkembangan patung batu marmer di Tulungagung sangat dipengaruhi oleh
konsumennya, hal tersebut disebabkan karena dasar penciptaan patung batu marmer
didasarkan atas kepentingan pasar, kemudian diproduksi ulang dan dikembangkan
sendiri oleh pematung. Akibatnya sangat sedikit pematung yang menciptakan karya

didasarkan atas idenya sendiri.
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Setiap jenis patung yang laku di pasaran, selalu ditiru oleh pematung lain,
sehingga terjadi ketergantungan dan pematung kurang 'memperhatikan kualitas
penciptaan karena selalu melihat frend pasar.

Penerapan bentuk proporsi anatomi dan variasi gerak pada patung batu
marmer di Tulungagung masih kurang mendapat perhatian dari pematung sehingga ada
bagian-bagian bentuk tertentu yang kelihatan janggal dan adanya gerak yang monoton
seperti pada patung kuda yang selalu digambarkan dengan pose berdiri.

Dengan fenomena tersebut maka penulis perlu memberikan saran-saran sebagai
berikut:

Kreativitas seorang pematung sangat diperlukan di dalam mengembangkan
bentuk-bentuk baru berdasarkan ide sendiri, sehingga tidak terjadi ketergantungan
terhadap penciptaan orang lain dan kepentingan pasar.

Penguasaan pematung terhadap bentuk, proporsi, anatomi dan variasi gerak,
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas karya yang mengacu pada bentuk-
bentuk realistik.

Dalam rangka meningkatkan apreasiasi pematung dan masyarakat luas
terhadap hasil karya seni yang terbuat dari batu marmer perlu diadakan pameran-
pameran.

Pihak pemerintah maupun swasta, sangat diperlukan kepeduliannya di dalam
mendukung, mengembangkan dan melestarikan keberadaan hasil karya seni dari batu
marmer di Tulungagung khususnya desa Gamping, terlebih bila pihak pemerintah

maupun swasta mampu mendirikan museum yang dapat menampung sebagian karya
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dari batu marmer yang layak disimpan sebagai dokumentasi maupun sebagai sarana
belajar, penelitian dan tempat rekreasi. Hal ini akan lebih bisa meningkatkan apreasiasi

masyarakat luas terhadap karya seni khususnya seni patung batu marmer di

Tulungagung.
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